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ABSTRAK 

 
Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala 032021060 

Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas 

Delitua Tahun 2024 

 

(xvii + 50 + Lampiran) 

 

Kurangnya pengetahuan Ibu dapat menjadi faktor ketidaklengkapan imunisasi 

pada bayi ataupun balita. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi 

pengetahuan Ibu tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua. Metode 

penelitian yaitu deskriptif kuantitatif. Adapun sampel penelitian sebanyak 110 

responden dengan menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen yang 

digunakan yaitu kuesioner pengetahuan Ibu. Hasil penelitian yang diperoleh dari 

110 responden menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan 

yang baik yaitu 85.5%. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar pada bayi di puskesmas Delitua mayoritas kategori baik. Dan 

disarankan untuk bidan desa, kader, dan tenaga kesehatan lainnya untuk selalu 

mempertahankan atau memberikan pendidikan kesehatan tentang pentingnya 

imunisasi dasar pada bayi. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Imunisasi 

Daftar Pustaka (2019-2024) 
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ABSTRACT 

 
Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala 032021060 

Overview of Mothers' Knowledge About Basic Immunization for Infants at Delitua 

Health Center 2024 

 

(xvii + 50 + Appendices) 

 

The lack of knowledge among mothers can be a factor in the incompleteness of 

immunization in infants and toddlers. The purpose of this study is to identify 

mothers' knowledge about basic immunization for infants at the Delitua Health 

Center. The research method used is descriptive quantitative. The sample consists 

of 110 respondents using accidental sampling technique. The instrument used is a 

maternal knowledge questionnaire. The results obtain from 110 respondents 

indicate that the majority have good knowledge, with a percentage of 85.5%. It 

can be concluded that the mothers' knowledge about basic immunization for 

infants at the Delitua Health Center is predominantly in the good category. It is 

recommended for village midwives, cadres, and other healthcare workers to 

consistently maintain or provide health education about the importance of basic 

immunization for infants. 

 

Keywords: Knowledge, Immunization 

References: (2019-2024) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Imunisasi adalah salah satu upaya untuk pencegahan penyakit menular dan 

meningkatkan kekebalan tubuh terhadap penyakit tersebut. Imunisasi adalah 

proses pencegahan penyakit menular melalui pemberian "vaksin" untuk 

menciptakan kekebalan terhadap penyakit tersebut. Jenis bakteri atau virus yang 

telah dilemahkan atau dimatikan untuk mendorong sistem kekebalan tubuh 

dengan menciptakan zat antibodi dikenal sebagai vaksin (Wahdiyah et al., 2024).  

Kematian bayi dan anak kecil yang tinggi menyebabkan menurunnya 

kesehatan masyarakat. Permasalahan ini menyoroti perlunya intervensi 

pemerintah di tingkat nasional untuk mendukung dan menjaga pengawasan 

terhadap program imunisasi di Indonesia, agar dapat terus menurunkan angka 

kematian bayi dan anak yang masih digalakkan oleh pemerintah Indonesia. 

Namun tampaknya program tersebut masih bermasalah yakni penolakan orang 

tua. Penolakan orang tua untuk melakukan imunisasi disebabkan oleh 

kesalahpahaman masyarakat tentang imunisasi, kurangnya pendidikan dan 

kurangnya pengetahuan serta kesadaran tentang imunisasi (Darmin et al., 2023). 

Pengetahuan orang tua khususnya ibu, sangat penting dalam pemberian 

imunisasi anak. Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

seseorang mengetahui sesuatu. Pendidikan merupakan bagian penting dalam 

menentukan tindakan seseorang. Pengetahuan dapat diperoleh secara alami 

maupun sosial, yaitu melalui proses pendidikan. Tingkat pendidikan yang baik  
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dapat mempengaruhi ibu dalam memenuhi kebutuhan anaknya, yaitu dengan 

memberikan imunisasi pada anak secara rutin (Lestari et al., 2022). 

Menurut data dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

pengetahuan ibu dengan pemberian imunisasi dasar di Desa Sangso Kecamatan 

Samalanga Kabupaten Bireuen (2020), maka ada beberapa hasil yang ditemukan 

antara lain, pengetahuan ibu yang ada pada kategori baik yaitu sebanyak 25 

responden (30,9 %), kategori cukup 10 responden (12,3%), dan pada kategori 

kurang 46 (56,8%). Maka jelas dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu mayoritas 

berada pada kategori kurang, sehingga perlu ditingkatkan lagi pengetahuan ibu 

agar lebih memahami pentingnya imunisasi dasar bagi anaknya (Septiani and 

Mita, 2020). 

Penelitian yang dilakukan di Polly Anak RSIA Stella Maris Medan (2022), 

menunjukkan bahwa dari 9 orang ibu (30,0%) yang pengetahuannya baik 

mayoritas ibu tidak patuh dalam memberikan imunisasi pada bayi sebanyak 6 

orang (42,9%) dan minoritas patuh sebanyak 3 orang (18,8%). Berikutnya dari 8 

orang ibu (26,7%) yang memiliki pengetahuan cukup mayoritas ibu patuh dalam 

pemberian imunisasi bayi sebanyak 6 orang (37,5%) dan minoritas ibu tidak patuh 

sejumlah 2 ibu (14,3%). Berikutnya dari 13 orang ibu (43,3 %) yang 

pengetahuannya kurang mayoritas ibu patuh dalam    pemberian imunisasi    bayi 

yaitu    sebanyak    7    orang (43,8%) dan minoritas ibu tidak patuh yaitu sejumlah 

6 orang (42,9%) (Simanullang et al., 2022). 
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Pada tahun 2018, World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 

hanya sekitar 20 juta anak yang beruntung mendapatkan imunisasi dasar lengkap. 

Namun, pada tahun 2018, cakupan imunisasi dasar lengkap baru mencapai 87,8%, 

yang berarti masih ada 12% anak yang belum mendapatkan imunisasi dasar 

lengkap. Pada April 2019, sekitar 1% dari anak-anak ini masih belum 

mendapatkan imunisasi dasar lengkap (Arpen and Afnas, 2023). Menurut 

UNICEF (United Nations International Children’s Emergency Fund), sekitar 

30.000 hingga 40.000 anak terkena penyakit campak setiap tahunnya. Indonesia 

berada di antara sepuluh negara teratas dengan jumlah kasus anak yang tidak 

menerima imunisasi. Sampai saat ini, 1,5 juta balita belum menerima imunisasi 

dasar (Simanullang et al., 2022). 

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, sekitar 

1,5 juta anak meninggal setiap tahun akibat penyakit yang bisa dicegah dengan 

imunisasi, dikarenakan tidak semua menerima imunisasi lengkap. Umumnya 

diperlukan cakupan imunisasi yang tinggi (minimal 95%) untuk mendapatkan 

kekebalan komunitas (herd immunity). Namun masih banyak anak yang belum 

mendapatkan imunisasi lengkap. Dari 60% bayi tersebut lahir dari 10 negara, 

yaitu Angola, Brasil, Republik Demokratik Kongo, Ethiopia, India, india, Nigeria, 

Pakistan, Filipina, dan Vietnam (Lubis et al., 2023). Total cakupan imunisasi 

dasar lengkap di Provinsi Sumatera Utara tahun 2018 sebesar 85,48%, tahun 2020 

sebesar 81,3%. Pada tahun 2020, Deli Serdang telah melaksanakan imunisasi 

dengan jenis imunisasi yaitu BCG (97,98%), DPT-HB3 (97,28%),  
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Campak (98,56%), Polio 4 (94,24%), Hepatitis B (10,12%) (Profil Sumatra Utara, 

2021). 

Permasalahan imunisasi masih terjadi hingga saat ini, banyak orang tua 

khususnya ibu yang tidak datang ke Posyando/Puskesmas untuk melakukan 

imunisasi pada anaknya dikarenakan berbagai sebab, salah satunya adalah tingkat 

pendidikan ibu. Pengetahuan ibu masih kurang mengenai pengertian dan 

pengetahuan tentang imunisasi, banyak ibu yang masih kebingungan mengenai 

imunisasi di masyarakat, banyak ibu yang masih khawatir dengan dampak yang 

akan ditimbulkan pada anaknya setelah diberikan imunisasi. Selain itu, dukungan 

keluarga juga dapat mempengaruhi pengetahuan seorang ibu untuk mendorongnya 

agar membawa anaknya untuk melakukan imunisasi (Lestari et al., 2022). 

Terdapat beberapa faktor penyebab ketidaklengkapan imunisasi yaitu 

faktor predisposisi seperti karakteristik (umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

jumlah anak, pengetahuan, budaya, tradisi, keyakinan masyarakat, tingkat sosial 

ekonomi keluarga), dan perilaku pendapatan (persepsi, motivasi, dan sikap 

terhadap kesehatan). Faktor pendukung, seperti ketersediaan fasilitas pelayanan 

kesehatan, kebutuhan individu akan layanan kesehatan, dan rasa nyaman dengan 

kondisi fasilitas, sedangkan faktor lainnya yaitu peran petugas imunisasi, peran 

suami maupun keluarga, dukungan masyarakat, serta faktor lingkungan dan 

penggunaan media informasi yang berhubungan dengan kesehatan. (Faisal et al., 

2021). 
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Faktor lain yang menyebabkan para ibu enggan memberikan imunisasi 

kepada anaknya adalah pengetahuan dan pemahaman yang salah tentang 

imunisasi. Banyak ibu percaya bahwa mengimunisasi anak tidak bermanfaat dan 

bahkan bisa berbahaya. Selain itu, para ibu percaya bahwa dengan menggunakan 

bahan-bahan alami dapat mencegah penyakit sehingga tidak perlu menggunakan 

pengobatan yang berbahan kimia untuk mencegah penyakit. Selain itu, banyak 

orang yang tidak yakin dengan keamanan imunisasi ini (Syahrani et al., 2024). 

Semakin banyak pengetahuan seseorang tentang imunisasi, semakin besar 

kemungkinan mereka akan memberikan imunisasi kepada anak mereka. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang cukup 

sudah mengetahui pentingnya dan manfaat dari imunisasi, sedangkan responden 

yang memiliki pengetahuan yang kurang belum dapat memahami pentingnya 

imunisasi, yang menyebabkan mereka kurang mempercayai imunisasi. Ibu 

memiliki keyakinan akan pentingnya imunisasi bagi anak mereka jika seorang ibu 

memiliki pengetahuan tentang imunisasi (Lubis et al., 2023). 

Bayi yang telah mendapatkan imunisasi akan terlindungi dari berbagai 

penyakit serta lebih kebal terhadap penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi 

(PD3I) yaitu tuberkulosis, difteri, pertusis, campak, polio, tetanus, hepatitis B, dan 

pneumonia. Adapun keuntungan yang didapatkan jika sudah imunisasi yaitu 

memiliki kesempatan yang lebih baik untuk berkembang dan mewujudkan potensi 

mereka saat sudah remaja ataupun dewasa nanti (Mahfudah et al., 2024). 
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Jika anak tidak diimunisasi, maka mereka akan berisiko terkena penyakit 

seperti Hepatitis B, TBC, Polio, Difteri, Pertusis, Tetanus, dan Campak. Parahnya 

lagi, penyakit-penyakit ini dapat menyebabkan kematian. Anak-anak yang tidak 

diimunisasi memiliki sistem kekebalan tubuh yang lemah dibandingkan dengan 

anak-anak yang sudah diimunisasi. Sistem kekebalan tubuh mereka tidak dapat 

mengenali virus penyakit yang masuk ke dalam tubuh sehingga tidak bisa 

melawannya, membuat mereka rentan terhadap penyakit. Anak yang tidak 

diimunisasi ini dapat menularkan penyakitnya ke orang-orang di sekitarnya, dan 

juga dapat membahayakan orang lain (Anasril et al., 2024). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada ibu di wilayah kerja 

Puskesmas Delitua yaitu Desa Kedai Durian pada tanggal 14 Agustus 2024 

dengan membagikan kuesioner didapatkan hasil yaitu 2 orang ibu memiliki 

pengetahuan baik, 6 orang ibu memiliki pengetahuan yang cukup, dan 2 orang ibu 

memiliki pengetahuan yang kurang. Setelah dilakukan wawancara kepada 

beberapa ibu ternyata masih ada bayi yang tidak mendapatkan imunisasi lengkap, 

dikarenakan adanya ketakutan ibu akan efek samping dari imunisasi, melewatkan 

jadwal imunisasi dikarenakan kurangnya pemahaman dan pengetahuan akan 

imunisasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas ternyata masih banyak bayi yang belum 

mendapatkan imunisasi disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya tentang 

kurangnya pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar. Sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Gambaran Pengetahuan Ibu 

tentang Imunisasi Dasar pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Masalah penelitian yang dirumuskan berdasarkan latar belakang di atas 

adalah “Bagaimana Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Di Puskesmas 

Delitua Tahun 2024”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu 

tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua. 

1.3.2    Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi 

di  Puskesmas Delitua. 

2. Mengidentifikasi karakteristik responden secara eksternal maupun 

internal 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menjadi penjelasan tambahan dan menambah wawasan yang berfungsi 

sebagai sumber bagi peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat Bagi Responden 

Bagi responden diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai imunisasi dasar pada bayi. 
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2. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan dan 

sumber baca untuk pendidikan dalam memberikan wawasan dan pengetahuan 

tentang imunisasi dasar pada bayi. 

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai salah satu data 

tambahan yang dapat dikembangkan sebagai masukan penelitian selanjutnya dan 

menjadi suatu referensi dalam menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

berikutnya tentang pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi. 

 

 

 



 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 9 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Pengetahuan 

2.1.1 Definisi Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo pengetahuan adalah hasil dari suatu penginderaan 

seseorang dalam suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi pada manusia melalui 

pancaindra yaitu penglihatan, penciuman, pendengaran, rasa, dan perabaan, 

dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi objek. Indra penglihatan dan 

indra pendengaran adalah suatu utama pengetahuan seseorang (Rahman, 2020). 

Notoatmodjo mengungkapkan pengetahuan yang tinggi akan cenderung 

berperilaku baik tentang kesehatan, sedangkan tingkat pengetahuan paling rendah 

hanya dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan menyatakan tanpa 

dapat memahami, mengaplikasikan, menganalisis serta mengevaluasi kemampuan 

yang sudah dimiliki (Puji Setya Rini, 2021). 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Mubarak dalam (Puji Setya Rini, 2021) ada tujuh faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengerahuan seseorang, yaitu : 

1. Faktor Internal 

a. Pendidikan 

Pendidikan berati suatu intruksi yang diberikan kepada orang lain 

tentang sesuatu hal agar mereka dapat memahaminya. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

mudah pula mereka menerima dan memahami suatu informasi, dan 

pada akhirnya semakin banyak pula pengetahuan yang mereka miliki. 
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Sebaliknya, jika semakin rendah pendidikan seseorang maka akan 

menghambat perkembangan seseorang dalam penerimaan informasi 

dan nilai baru yang dikenalkan. 

b. Pekerjaan 

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh 

pengelaman dan pengetahuan baik secara langsung ataupun tidak 

langsung. 

c. Umur 

Semakin bertambahnya umur seseorang maka akan terjadi perubahan 

pada aspek psikis dan psikologis ataupun mental. Seperti perubahan 

pada pertumbuhan fisik yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi, 

hilangnya ciri-ciri lama dan timbulnya ciri-ciri baru. Ini disebabkan 

akibat pematangan fungsi organ. Sedangkan pada aspek psikologis dan 

mental, maka cara seseorang berpikir akan semakin matang dan 

dewasa. 

d. Minat 

Minat merupakan suatu kecenderungan atau keinginan yang kuat 

terhadap sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan 

berusaha dalam suatu hal sehingga memperoleh pengetahuan yang 

lebih dalam. 

e. Pengalaman 

Pengalaman merupakan suatu kejadian yang pernah dialami seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Pengalaman yang baik 
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membuat seseorang akan berusaha untuk melupakannya, tetapi jika 

pengalaman yang menyenangkan maka secara psikologis akan 

menimbulkan kesan yang positif. 

2. Faktor Eksternal 

a. Kebudayaan 

Apabila dalam suatu wilayah mempunyai budaya untuk menjaga 

kebersihan lingkungan maka masyarakat sekitarnya juga akan 

mempunyai sikap untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan 

sekitarnya. 

b. Informasi 

Kemudahan dalam memperoleh informasi makan akan membantu 

mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 

banyak. 

2.1.3 Tingkat Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo dalam Savitri (2024), ada 6 tingkatan pengetahuan 

yaitu : 

1. Tahu (Know) 

Pengetahuan yang didapatkan orang hanya sebatas mengingat kembali apa 

yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga dapat diartikan pengetahuan 

pada tahap ini merupakan tingkatan yang paling rendah. 

2. Memahami (Comprehension) 

Pengetahuan yang menjelaskan sebagai suatu objek atau sesuatu dengan 

benar. 
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3. Aplikasi (Application) 

Pada tahap ini pengetahuan yang dimiliki yaitu dapat mengaplikasikan 

atau menerapkan materi yang telah dipelajari. 

4. Analisis (Analysis) 

Kemampuan menjabarkan suatu materi atau suatu objek ke dalam sebuah 

komponen yang ada kaitannya satu sama lain. 

5. Sintesis (Synthesis)  

Sebuah pengetahuan yang dimiliki kemampuan seseorang dalam 

mengaitkan berbagai fungsi elemen atau unsur pengetahuan yang ada 

menjadi suatu pola baru yang lebih menyeluruh. 

6. Evaluasi (Evaluation) 

Pengetahuan ini dimiliki pada tahap berupa kemampuan untuk melakukan 

justifikasi atau penilaian suatu materi maupun objek. 

 

2.1.4 Pengukuran Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan menurut Notoatmodjo, dapat dilakukan dengan 

cara menggunakan angket atau melalui wawancara yang menanyakan tentang isi 

materi yang akan diukur dari subjek penelitian atau responden (Puji Setya Rini, 

2021). 

Menurut Arikunto tingkat pengetahuan yang baik bila skornya lebih dari 

75% dan tingkat pengetahuan yang kurang jika skornya kurang dari 75%. 

Penilaian dilakukan membandingkan jumlah skor jawaban dengan skor yang 

diharapkan yaitu skor tertinggi (Puji Setya Rini, 2021). 
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Menurut Wawan & Dewi dalam (Puji Setya Rini, 2021), pengetahuan 

seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan skala kualitatif, yaitu : 

a. Baik : Hasil presentasi 76% - 100% 

b. Cukup : Hasil presentasi 56% - 75% 

c. Kurang : Hasil presentasi kurang dari 56% 

 

2.2 Konsep Imunisasi  

2.2.1 Definisi Imunisasi 

Menurut Hockenberry & Wilson serta Ball & Bindler, imunisasi 

merupakan upaya dalam memberikan kekebalan pada tubuh baik secara aktif 

maupun pasif melalui pemberian antigen yang menstimulus antibodi atau imun ke 

dalam tubuh (Rachmawati & Barlianto, 2019). 

Menurut Kemenkes RI (2015), imunisasi berasal dari kata imun, kebal, atau 

resisten. Anak yang diimunisasi, berarti diberikan kekebalan terhadap suatu 

penyakit tertentu. Anak yang kebal terhadap suatu penyakit belum tentu kebal 

terhadap penyakit yang lainnya. Imunisasi merupakan suatu upaya untuk 

menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu 

penyakit, sehingga apabila suatu saat terpajan dengan penyakit tertentu maka tidak 

akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan saja (Ferasinta et al., 2021). 

2.2.2 Tujuan Imunisasi  

Menurut Depkes, imunisasi bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan, 

kematian, serta kecacatan yang disebabkan oleh PD3I (Penyakit Yang Dapat 

Dicegah Dengan Imunisasi). Melalui imunisasi, maka tubuh akan kebal terhadap 
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penyakit seperti hepatitis B, campak, polio, cacar air, dan lainnya (Rachmawati & 

Barlianto, 2019). 

 

2.2.3 Manfaat Imunisasi Dasar 

Menurut Wirenviona et al., (2021) manfaat imunisasi tidak hanya 

dirasakan oleh pemerintah saja yang dapat menurunkan angka kesakitan dan 

kematian penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi, tetapi dapat juga 

dirasakan manfaatnya oleh (Ningsih et al., 2022): 

1. Anak, dapat mencegah penderitaan yang disebabkan oleh penyakit yang 

dapat menyebabkan kecacatan bahkan kematian. 

2. Keluarga, dapat menghilangkan kecemasan dan pengeluaran biaya 

pengobatan bila anak sakit, dan mendorong keyakinan orang tua bahwa 

anaknya akan menjalani masa kanak-kanak yang nyaman. 

3. Negara, dapat memperbaiki tingkat kesehatan dan menciptakan bangsa 

yang kuat dan berakal untuk melanjutkan pembangunan negara. 

2.2.4 Jenis-Jenis Imunisasi 

Kementerian kesehatan (Kemenkes) mengubah konsep imunisasi dasar 

lengkap menjadi imunisasi rutin lengkap, yang dimana imunisasi rutin lengkap 

terdiri dari imunisasi dasar dan imunisasi lanjutan. Imunisasi dasar saja tidak 

cukup untuk mempertahankan tingkat kekebalan yang optimal, jadi perlu 

diberikan imunisasi lanjutan (Ferasinta et al., 2021). 

1. Imunisasi Aktif 

Imunisasi aktif merupakan pemberian bibit penyakit yang telah 

dilemahkan yaitu berupa vaksin agar sistem kekebalan tubuh atau imun 
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tubuh dapat merespon secara spesifik dan memberikan suatu ingatan 

terhadap antigen. Sehingga ketika penyakit muncul maka tubuh dapat 

mengenali dan meresponnya, adapun contoh imunisasi aktif yaitu 

imunisasi polio atau campak. 

2. Imunisasi Rutin 

Imunisasi rutin merupakan imunisasi yang dilaksanakan secara terus 

menerus dan berkesinambungan yang terdiri dari imunisasi dasar dan 

imunisasi lanjutan. 

Menurut Kemenkes dalam (Ferasinta et al., 2021) adapun jenis imunisasi 

dasar yang diberikan pada bayi sebelum berusia satu tahun, yang dimana pada 

kondisi ini diharapkan sistem kekebalan tubuh dapat bekerja secara optimal, yaitu:  

a. Imunisasi Hepatitis B Bayi Baru Lahir 

Imunisasi hepatitis B harus diberikan setelah lahir yang dimana imunisasi 

tersebut merupakan upaya pencegahan yang sangat efektif untuk 

memutuskan rantai penularan melalui transmisi maternal ibu kepada 

bayinya. Vaksin hepatitis B sebaiknya diberikan 12 jam setelah lahir 

dengan syarat kondisi bayi dalam keadaan stabil dan tidak ada gangguan 

pada paru-paru dan jantung. 

b. Imunisasi Bacillus Calmette Guerin (BCG) 

Imunisasi BCG bertujuan untuk menimbulkan kekebalan aktif terhadap 

penyakit tuberculosis (TBC), yang dimana imunisasi BCG mengandung 

Mycobacterium bovis yang telah dilemahkan. Adapun cara pemberian 

imunisasi BCG yaitu melalui suntikan yang dilakukan secara intrakutan 
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pada daerah lengan kanan atas dengan dosis pemberian 0,05 ml sebanyak 

1 kali. 

c. Imunisasi Diphteria Pertusis Tetanus-Hepatitis B (DPT-HB) 

Imunisasi tersebut dipergunakan untuk pencegahan terhadap difteri, 

tetanus, pertusis, batuk rejan, hepatitis B, dan infeksi Haemophilus 

influenza tipe B secara stimulant. Adapaun cara pemberian imunisasi 

tersebut yaitu dengan suntikan secara intramuscular pada anterolateral 

paha atas dengan dosis 0,5 ml. 

d. Imunisasi Polio 

Imunisasi polio merupakan imunisasi yang bertujuan mencegah penyakit 

poliomyelitis. Cara pemberian imunisasi dasar polio diberikan 4 kali (polio 

I, II, III, IV), dengan jarak waktu tidak kurang dari 4 minggu. 

e. Imunisasi Campak 

Imunisasi campak diberikan agar tubuh memiliki kekebalan aktif terhadap 

penyakit campak, pemberian imunisasi campak diberikan 1 kali pada saat 

umur 9 bulan melalui suntikan secara subkutan tetapi dapat juga diberikan 

secara intramuscular dengan dosis sebanyak 0,5 ml. 

Imunisasi campak selanjutnya atau dosis kedua diberikan pada program 

School Based Catch Campaign dengan rutin kepada anak sekolah dasar 

kelas 1, biasanya setelah dilakukan imunisasi campak maka akan 

mengalami efek samping yaitu demam ringan dan kemerahan selama 3 

hari yang dapat terjadi 8-12 hari setelah imunisasi (Ferasinta et al., 2021). 
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2.2.5 Jadwal Imunisasi 

Sumber: Buku KIA 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

3.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konseptual adalah sebuah kerangka yang didalamnya 

menjelaskan konsep yang terdapat pada asumsi teoritis, yang kemudian digunakan 

untuk mengistilahkan unsur yang terdapat dalam objek yang akan diteliti serta 

menunjukkan adanya hubungan antara konsep tersebut (Hardani et al., 2020). 

Bagan 3.1. Kerangka Konsep Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang     

Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

: Diteliti: 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan 

antara dua atau lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pernyataan 

dalam penelitian, setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari 

permasalahan. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis 

a. Pengetahuan baik: 11-16 

b. Pengetahuan cukup: 6-10  

c. Pengetahuan kurang: 0-5 

 

Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi 

Dasar Pada Bayi : 

1.Pengertian Imunisasi 

2.Tujuan imunisasi 

3.Jenis Imunisasi 

4.Jadwal kunjungan 
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akan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data. Uji hipotesis artinya menyimpulkan suatu ilmu melalui suatu 

pengujian dan pernyataan secara ilmiah atau hubungan yang telah dilaksanakan 

penelitian sebelumnya (Nursalam, 2020). Di dalam penelitian ini peneliti tidak 

ada hipotesis karena berbentuk deskriptif dan penelitian ini hanya melihat 

“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas 

Deli Tua Tahun 2024”. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan 

yang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bisa 

diterapkan (Nursalam, 2020). Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan pengetahuan ibu 

tentang imunisasi dasar pada bayi. 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh subjek yang memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi 0-12 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Deli Tua Tahun 2024 sebanyak 631 ibu (Data 

Puskesmas Delitua/Juli 2024). 

4.2.2 Sampel 

 Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan 

sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sedangkan sampling adalah proses 

menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2020). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik Proportional 

Random Sampling. 
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Jadi jumlah sampel yang akan diteliti yaitu 110 responden. Dimana: 

 

 n: Besar Sampel 

 N: Besar Populasi  

 e : Tingkat Signifikan (0,05) 

 Sehingga, sampel yang diambil menggunakan teknik pengambilan 

accidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara memilih siapa 

yang kebetulan dijumpai pada saat posyandu di wilayah kerja Puskesmas Delitua 

yaitu Desa Kedai Durian dan Desa Mekar Sari. Artinya siapa saja yang tidak 

sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik maka orang 

tersebut dapat dijadikan sebagai sampel (responden) (Fauzy, 2019). 

 

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai berbeda 

terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lainnya). Dalam riset, variabel 

dikarakteristikkan sebagai derajat, jumlah, dan perbedaan. Variabel juga 
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merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai suatu 

fasilitas untuk pengukuran atau manipulasi suatu penelitian. Jenis variabel 

meliputi: (1) Independen, (2) Dependen, (3) Moderator (Intervening), (4) Perancu 

(Confounding), (5) Kendali/kontrol, dan (6) Random (Nursalam, 2020). 

Variabel dalam penelitian ini adalah gambaran pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Deli Tua. 

 

4.3.2 Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah defenisi yang didasarkan pada karakteristik 

yang diamati dari sesuatu yang didefenisikan. Karakteristik yang dapat diamati 

atau diukur adalah kuncinya dalam defenisi operasional. Bisa diamati 

memungkinkan peneliti untuk melihat atau mengukur dengan cermat suatu 

fenomena atau objek, yang dapat dilakukan oleh orang lain (Nursalam, 2015). 

Tabel 4.1 Defenisi Operasional Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi 

Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024  

 
Variabel Defenisi Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Pengetahuan 

Ibu Tentang 

Imunisasi 

Dasar Pada 

Bayi 

Pengetahuan 

adalah hasil dari 

suatu 

penginderaan 

seseorang dalam 

suatu objek 

tertentu 

1.Pengertian 

Imunisasi 

2.Tujuan 

imunisasi 

3.Jenis 

Imunisasi 

4.Jadwal 

kunjungan 

Kuesioner 

yang terdiri 

dari 16 

pernyataan 

dengan 

pilihan 

jawaban 

Benar dan 

Salah 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

1.Baik: 10-

16 

 

2.Cukup: 

5-9 

 

3.Kurang: 

0-4 

 

4.4      Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan 

data. Pada tahap pengumpulan data, diperlukan suatu instrumen yang dapat 

diklasifikasikan menjadi 5 bagian meliputi pengukuran biologis, observasi, 
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wawancara, kuesioner dan skala oleh (Nursalam, 2020). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar dengan jenis kuesioner tertutup milik Fitriani (2017) dan telah 

digunakan oleh Ramadhina (2021). Kuesioner tersebut terdiri dari 16 item 

pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan tentang pengertian imunisasi pada nomor 

1, pertanyaan tentang tujuan imunisasi pada nomor 2,3, pertanyaan tentang jenis 

imunisasi pada nomor 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,11, 12, dan 4 pertanyaan jadwal 

kunjungan pada nomor 13, 14, 15, 16.  

Data delmografi yang te lrdiri dari inisial relspondeln, usia responden, agama 

responden, suku responden, pekerjaan responden, dan pendidikan responden. 

Instrulmeln yang digu lnakan u lntu lk melngulkulr pengetahuan ibu tentang imunisasi 

dasar pada bayi milik Fitriani (2017) dan telah digunakan oleh Ramadhina (2021) 

dengan menggunakan skala guttman. Skala penelitian ini menghasilkan jawaban 

yang pasti, dengan jawaban  “ Benar = 1 dan Salah = 0”. Terdiri dari 16 

pertanyaan dengan tiga  kategori yaitu jika skor yang didapatkan 10-16 maka 

pengetahuannya baik, jikalau skor didapatkan 5-9 maka pengetahuannya cukup, 

dan jikalau skor didapatkan 0-4 maka pengetahuannya kurang. 

Untuk menghitung persentase pengetahuan, ada rumus yang dapat 

digunakan yaitu rumus : 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan kategori pengetahuan yaitu sebagai 

berikut : 

a. Kurang: 0 - 4 

b. Cukup: 5 - 9 

c. Baik: 10 – 16 

 

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Deli Tua Jl. Kesehatan No. 58, 

Deli Tua Timur, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Alasan peneliti memilih 

lokasi tersebut karena lokasi yang strategis dan merupakan lahan penelitian yang 

dapat memenuhi sampel yang telah peneliti tetapkan sebelumnya. 

4.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Deli Tua Jl. Kesehatan No. 58, Deli 

Tua Timur, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara pada bulan Desember tahun 2024. 

 

4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan Data 

Pengambilan data yang digunakan peneliti yaitu melalui pembagian dan 

pengisian kuesioner. Peneliti menjumpai partisipan yang sudah ditentukan dan 

meminta untuk kesediaan partisipan. Jenis pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan sekunder. 
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1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

terhadap sasarannya yaitu ibu yang memiliki bayi di Puskesmas Deli Tua. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari rekam medik. 

Kemudian diadakan kuesioner secara langsung dengan melihat pengetahuan 

ibu tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Deli Tua Tahun 2024. 

 

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subjek dan 

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam penelitian 

(Nursalam, 2020). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner yang akan dibagikan kepada responden. Proses 

pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Peneliti mengurus surat izin penelitian dari STIKes Santa Elisabeth 

Medan. 

2. Setelah mendapat izin dari STIKes Santa Elisabeth Medan untuk 

melakukan penelitian, peneliti menyerahkan surat izin kepada Kepala 

Puskesmas Deli Tua. 

3. Setelah peneliti mendapatkan izin dari Kepala Puskesmas Deli Tua, 

peneliti melakukan pengumpulan data. 

4. Selanjutnya, peneliti menemui calon responden lalu memperkenalkan diri, 

menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian yang dilakukan 

terhadap responden. 
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5. Selanjutnya peneliti mengontrak waktu dan menanyakan kesediaan untuk 

menjadi responden penelitian. Jika bersedia maka peneliti meminta calon 

responden menandatangani informed consent kepada responden.  

6. Setelah responden menandatangani informed consent, peneliti menjelaskan 

bagaimana cara pengisian kuesioner, jika responden tidak bisa mengisi 

kuesioner karena keterbatasan fisik maka peneliti mendampingi dalam 

mengisi kuesioner.  

7. Setelah kuesioner selesai diisi, peneliti mengumpulkan kuesioner dan 

memeriksa kembali kuesioner untuk memverifikasi data yang tidak terisi 

lalu mengucapkan terimakasih kepada responden karena telah meluangkan 

waktunya. Kemudian peneliti melakukan pengolahan data. 

4.6.3 Uji Validitasi dan Reliabilitas 

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan 

dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data 

berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh 

karena itu instrumen yang telah teruji validitas dan reliablitiasnya, belum tentu 

dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak 

digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya (Hardani et al., 2020).  

Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip 

keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat mengukur 

apa yang seharusnya di ukur (Nursalam, 2020). 



27 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta 

atau kenyataan hidup tadi diukur dan diamati berkali-kali dalam waktu yang 

berlainan (Nursalam, 2020). 

Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner pengetahuan 

ibu tentang imunisasi dasar yang dibuat oleh (Fitriani, 2017) dan telah di pakai 

oleh (Ramadhina, 2021) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dengan 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,746.  

 

4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 

Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024  
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Informed Consent 

 

Uji Etik Kelayakan 

Prosedur Izin Penelitian 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Analisa Data 

Seminar Hasil 
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4.8 Analisa Data 

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

mengungkap fenomena melalui berbagai macam uji statistik (Nursalam, 2020). 

Adapun proses pengolahan data yang dilakukan dalam peneltian ini ada beberapa 

tahap : 

1. Editing yaitu peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban 

responden dalam kuesioner yang telah diperoleh dengan tujuan agar data 

yang dimaksud dapat diolah dengan benar. 

2. Coding yaitu melakukan pengkodean jawaban responden yang telah 

diperoleh menjadi bentuk angka yang berhubungan dengan variabel 

peneliti sebagai kode pada peneliti. 

3. Scoring yang berfungsi untuk menghitung skor yang diperoleh setiap 

responden berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti 

4. Tabulating yaitu memasukkan hasil perhitungan ke dalam bentuk tabel dan 

melihat persentase dari jawaban pengolahan data dengan menggunakan 

komputerisasi. 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data 

univariat yang  berujuan untuk menjelaskan fitur setiap penelitian variabel. Jenis 

data menentukan bentuk analisis univariat. Metode analisis biasanya hanya 

menghasilnya distribusi frekuensi dan persentasi masing-masing variabel. Pada 

penelitian ini metode statistik univariat digunakan untuk mengidentifikasi variabel 

independen yaitu pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi di 
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Puskesmas Deli Tua Tahun 2024. Jumlah distribusi persentasi dan frekuensi 

adalah representasi hasil analisis univariat. 

 

4.9  Etika Penelitian 

Secara universal, ketiga prinsip yang telah disepakati dan diakui sebagai 

prinsip etik umum penelitian kesehatan yang memiliki kekuatan moral sehingga 

suatu penelitian dapat dipertanggungjawabkan, baik menurut pandangan etik 

maupun hukum (Kemenkes RI, 2021). 

 Setiap penelitian kesehatan yang mengikutsertakan manusia sebagai 

subjek penelitian yang wajib dilakukan berdasarkan pada empat prinsip etik 

sebagai berikut.  

1. Confidentiality (Kerahasiaan) & Anonimity (Tanpa Nama) yaitu dengan 

cara memberikan jaminan dalam penggunaan subjek dengan cara tidak 

mencantumkan nama responden pada lembar atau alat ukur hanya 

menuliskan kode (inisial) pada lembar pengumpulan dan atau hasil 

penelitian yang akan disajikan dan menjaga kerahasiaan informasi dengan 

cara memberikan kode pada informasi yang diperlukan pada lembar 

instrument. 

2. Informed consent merupakan bentuk persetujuan atau kesediaan responden 

dalam menjadi objek bagi penelitian ini, peneliti memberikan lembar 

informed consent dengan menjelaskan maksud dan tujuan dalam penelitian 

ini. 

3. Respect for human (menghormati martabat manusia), dalam melakukan 

penelitian peneliti menerapkan prinsip setiap responden memiliki hak 
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untuk menolak atau menerima. Peneliti menghormati keputusan responden 

tanpa memaksa kehendak peneliti, jika bersedia menjadi responden 

peneliti memberikan informed consent kepada responden. 

4. Beneficienci & Maleficience (Berbuat Baik & Tidak Merugikan), peneliti 

menerapkan prinsip etik ini dengan menjelaskan tujuan dari penelitian ini 

dilakukan, tanpa membuat kerugian atau kesalahan terhadap responden 

dari peneliti. 

5. Justice (Keadilan) adalah prinsip etik yang meliputi etik yang meliputi hak 

partisipan untuk menerima perlakukan yang adil tanpa membeda-bedakan 

dengan responden lain. 

Peneliti melakukan uji layak etik terhadap penelitian ini kepada komisi 

etik penelitian kesehatan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Pada bab ini di uraikan tentang hasil penelitian yang berjudul Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua 

Tahun 2024. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Delitua 

yang berlokasi di Desa Mekar Sari dan Desa Kedai Durian Dusun 5 dan Dusun 3 

Kec.Delitua, Kabupaten Deli Serdang. Responden dalam penelitian ini adalah ibu 

yang memiliki bayi dan mengikuti imunisasi di posyandu Wilayah Kerja 

Puskesmas Delitua. 

Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Delitua dilakukan secara rutin setiap 

satu bulan sekali, yang dimana dalam seminggu sekali posyandu dilakukan di satu 

desa dan untuk desa selanjutnya dilaksanakan di minggu selanjutnya hingga 

seluruh desa cakupan wilayah kerja Puskesmas Delitua yang dimana ada Desa 

Kedai Durian, Desa Suka Makmur, Delitua, Delitua Timur, Delitua Barat, Desa 

Mekar Sari. Dalam satu desa tersebut terdapat satu bidan desa yang bertanggung 

jawab untuk posyandu imunisasi di desa tersebut dan juga ada kader yang 

bertanggung jawab mendata siapa saja yang memiliki bayi maupun balita yang 

harus mendapat imunisasi di setiap dusun desa tersebut. Sehingga jika pada saat 

posyandu imunisasi dilakukan dan di dusun desa tersebut terdapat anak maupun 

bayi yang belum mendapatkan imunisasi, maka bidan desa yang bertanggung 

jawab di desa tersebut akan mengarahkan kader dusun di desa tersebut untuk 

segera menjemput anak maupun bayi yang belum mendapatkan imunisasi, 
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sehingga kecil kemungkinan di desa wilayah kerja Puskesmas Delitua tidak 

mendapatkan imunisasi dasar lengkap. 

Puskesmas Delitua merupakan puskesmas rawat inap yang sudah terakreditasi 

PARIPURNA dan berlokasi di Jl. Kesehatan No.58, Kel.Delitua Timur, 

Kec.Delitua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20355. Memiliki 6 

kelurahan yaitu: Delitua, Delitua Timur, Delitua Barat, Mekar Sari, Kedai Durian 

dan Suka Makmur. Sarana dan fasilitas puskesmas meliputi: fasilitas gedung 

puskesmas permanent, fasilitas alat, fasilitas obat-obatan, fasilitas administrasi, 

fasilitas imunisasi, dan fasilitas sumber daya manusia (SDM). 

Adapun visi dari Puskesmas Delitua "Deli Serdang yang Maju dan Sejahtera 

Dengan Masyarakatnya yang Religius dan Rukun dalam Kebhinekaan". 

 Adapun Misi dari Puskesmas Delitua yaitu: 

1. Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing 

yang mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

2. Meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian dalam memantapkan 

struktur ekonomi yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif. 

3. Meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berorientasi kepada kebijakan tata ruang serta berwawasan 

lingkungan. 

4. Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang religius, berbudaya dan 

berakhlakul karimah, berlandaskan keimanan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta dapat memelihara kerukunan, ketenteraman dan ketertiban. 
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5. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah untuk mewujudkan 

tata pemerintah yang baik, bersih, berwibawa dan bertanggung jawab. 

 

5.2. Hasil Penelitian 

5.2.1.   Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Umur, Agama, 

            Suku, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan Ibu Di Puskesmas Delitua               

Tahun 2024 

 

Berikut ini ditampilkan hasil penelitian terkait data demografi yaitu usia, 

agama, suku, pendidikan, dan pekerjaan dari Ibu. 

 

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Umur, Agama, 

 Suku, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan Ibu Di Puskesmas Delitua 

 Tahun 2024 (n=110) 

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%) 

Usia    

17-25 tahun 29 26.4 

26- 35 tahun 65 59.1 

36-45 tahun 14 12.7 

46-55 tahun 2 1.8 

Total 110 100.0 

Agama    

Islam 101 91.8 

Katolik 3 2.7 

Kristen 6 5.5 

Total 110 100.0 

Suku    

Aceh 3 2.7 

Batak 22 20.0 

Jawa 73 66.4 

Karo 1 0.9 

Mandailing 6 5.5 

Melayu 1 0.9 

Minang 1 0.9 

Nias 1 0.9 

Padang 1 0.9 

Pak-Pak 1 0.9 

Total  110 100.0 
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Pendidikan    

SD 5 4.5 

SMP 11 10.0 

SLTA 79 71.9 

D3 4 3.6 

S1 10 9.1 

S2 1 0.9 

Total 110 100.0 

Pekerjaan    

ART 2 1.8 

Bidan 1 0.9 

Guru 1 0.9 

IRT 104 94.6 

PNS 1 0.9 

Wiraswasta  1 0.9 

Total  110 100.0 

 

Berdasarkan tabel 5.2 Hasil distribusi frekuensi dan persentase responden 

data demografi responden di dapatkan bahwa dari 110 responden di dapatkan data 

bahwa mayoritas usia responden dalam rentang usia 26-35 tahun pada tahap 

dewasa awal lebih banyak yaitu 65 orang (59.1). Berdasarkan data agama 

responden yang paling banyak yaitu agama Islam sebanyak 101 orang (91.8). 

Berdasarkan data suku responden yang paling banyak yaitu dominan suku Jawa 

sebanyak 73 orang (66.4). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir responden 

yang paling banyak yaitu SMA sebanyak 79 orang (71.9%). Berdasarkan jenis 

pekerjaan responden diketahui bahwa dominan responden bekerja sebagai IRT 

sebanyak 104 orang (94.6%). 
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5.2.2.      Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar 

Tabel 5.3 Hasil Distribusi Frekuensi dan Persentase Pengetahuan Ibu 

Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 

2024 (n=110) 

Pengetahuan Ibu Frekuensi (F) Persentase (%) 

Kurang 1 0.9 

Cukup 15 13.6 

Baik 94 85.5 

Total 110 100.0 

 Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua 

Tahun 2024 dari 110 responden, yang termasuk kategori Baik sebanyak 94 orang 

(85.5%), kategori Cukup sebanyak 15 orang (13.6%) dan kategori Kurang 

sebanyak 1 orang (9%). 

 

5.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

5.3.1. Distribusi dan Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi 

  Ibu Yang Memiliki Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Delitua Tahun 

  2024 

1. Usia 

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar ibu 

yang memiliki bayi di wilayah kerja Puskesmas Delitua lebih banyak yang ber 

usia 26-35 Tahun pada tahap dewasa awal yaitu sejumlah 65 orang (59.1%), usia 

17-25 Tahun pada tahap remaja akhir sebanyak 29 orang (26.4%), usia 36-45 

Tahun pada tahap dewasa akhir sebanyak 14 orang (12.7%), dan usia 46-55 

Tahun pada tahap Lansia Awal sebanyak 2 orang (1.8%). 



36 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

Peneliti berasumsi bahwasanya usia merupakan salah satu faktor internal 

yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, dikarenakan usia merupakan 

rentang dari suatu kehidupan yang diukur dengan tahun dan usia. Dengan 

bertambahnya umur seseorang maka akan terjadi perubahan proses berpikir 

seseorang yang semakin matang dan dewasa, sehingga seseorang yang usianya 

lebih tua akan lebih banyak pengalaman dibandingkan seseorang yang usianya 

masi terbilang muda. 

Hal diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Nisa et al., 2023) 

di Wilayah Kerja Puskesmas Merakurak Kabupaten Tuban bahwa dari 125 

responden didapatkan lebih banyak ibu yang berusia 26-35 Tahun pada tahap 

dewasa awal sebanyak 69 orang (55.2%), dikarenakan pada usia ini ibu yang 

memiliki balita sudah mampu meningkatkan kematangan mental dan intelektual 

sehingga mampu menalar dan memecahkan masalah tentang imunisasi dasar 

termasuk juga keinginan Ibu untuk mengetahui segala sesuatu tentang imunisasi 

dasar. Disamping itu juga salah satu ciri dari perkembangan dewasa awal adalah 

usia produktif, artinya bahwa ibu dengan usia produktif lebih berperan aktif dalam 

kegiatan posyandu, dimana kegiatan kegiatan posyandu ini adalah sebagai sumber 

informasi Ibu dalam memperoleh informasi tentang imunisasi dasar. 

Jasmine (2024), di Puskesmas Mojogedang I berdasarkan 75 responden 

didapatkan lebih banyak mayoritas Ibu yang ber usia 23-28 Tahun sebanyak 36 

orang (48.0%), mengungkapkan bahwa yang dimana dengan bertambahnya umur 

seseorang maka akan semakin banyak pengalaman hidup yang dialaminya, serta 

dengan mudahuntuk dapat menerima perubahan perilaku dan akan lebih matang 
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lagi dalam berpikir, dimana dalam usia ini merupakan usia yang paling produktif 

serta usia paling ideal dalam mengambil peran khususnya dalam bentuk kegiatan 

kesehatan. 

2. Agama 

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar 

responden di wilayah kerja Puskesmas Delitua lebih banyak yang ber agama Islam 

yaitu sebanyak 101 orang (91.8%), agama Kristen sebanyak 6 orang (5.5%), dan 

Katolik sebanyak 3 (2.7%). Menurut asumsi penelitian bahwasanya agama ada 

kaitannya dengan pengetahuan ibu tentang imunisasi, yang dimana dalam suatu 

agama adanya anggapan yang dilarang untuk dilakukannya imunisasi dikarenakan 

hal tersebut bertentangan dengan agama dan menurut kepercayaan agama tersebut 

bahwasanya vaksin yang diberikan untuk imunisasi merupakan vaksin yang 

mengandung zat yang haram. 

Hal diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan (Nurseptiana et al., 

2021) di Puskesmas Simpang Kanan Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Aceh 

Singkil bahwa dari 57 responden didapatkan pengetahuan yang baik sebanyak 25 

orang (43.9%), dan mayoritas di sana ber agama Islam. Masyarakat Aceh 

umumnya lebih percaya dengan agama, sehingga mereka membaca beberapa ayat 

tanpa dikaji lebih makna yang tersirat. Menurut penelitian kualitatif yang 

dilakukan, rendahnya pengetahuan Ibu dilihat dari sisi agama Islam dan 

Kesehatan yang menyatakan bahwa Ibu belum pernah mendengar manfaat dari 

imunisasi dari segi kesehatan dan belum pernah mendengar langsung bagaaimana 

pendapat Ulama atau Ustadz tentang pemakaian imunisasi haram atau tidaknya 
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digunakan membuat Ibu tidak ingin menggunakan imunisasi sehingga anggapan 

yang salah membuat Ibu mengganggap imunisasi adalah suatu hal yang 

membahayakan. 

3. Suku 

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar 

responden di wilayah kerja Puskesmas Delitua dominan lebih banyak suku Jawa 

yaitu sebanyak 73 orang (66.4%). Menurut asumsi penelitian bahwasanya suku 

hampir sama dengan agama yang dimana ada kaitannya dengan pengetahuan ibu 

tentang imunisasi, yang dimana dalam suatu suku juga terdapat suatu anggapan 

yang dilarang dalam adat istiadat mereka. 

Hal diatas didukung penelitian yang dilakukan (Manurung, 2022) di 

Simalungun yang dimana dari seluruh Ibu yang memiliki balita yang menjadi 

responden dalam penelitian tersebut yaitu berjumlah 1.165 Ibu, mayoritas hampir 

seluruh responden adalah suku Jawa yang dimana dalam tradisi adat istiadat 

mereka bahwasanya suku Jawa mempercayai bahwa bayi sebelum usia 1 bulan 

tidak boleh keluar rumah. Kebiasaan yang dilakukan orang tersebut tanpa 

berdasarkan penalaran apakah yang dilakukannya tersebut baik atau buruk, 

sehingga dengan demikian sosial budaya dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. 

4. Pendidikan 

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar 

responden di wilayah kerja Puskesmas Delitua dominan pendidikan terakhirnya 

yaitu SMA sebanyak 79 orang (71.9%). Menurut asumsi penelitian bahwasanya 
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seseorang dengan pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi kehidupan 

sosialnya, yang dimana seseorang dengan tingkat pengetahuan dan pendidikan 

yang tinggi lebih mudah menyerap informasi dan mengimplementasikannya 

dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam hal kesehatan. Tetapi 

pengetahuan tidak selalu di dapat dari tingginya tingkat pendidikan, karena 

pengetahuan juga dapat diperoleh dari media massa, pengalaman pribadi maupun 

pengalaman orang lain, dan partisipasi dari petugas kesehatan. 

Hal diatas didukung penelitian yang dilakukan (Indrayani and Ningsih, 

2020) di Wilayah Desa Samudra Jaya Puskesmas Tarumajaya Kabupaten Bekasi 

yang dimana dari 80 responden mayoritas pendidikan responden yang tinggi 

sebanyak 35 orang (87.5%) dan pendidikan responden yang tinggi sebanyak 6 

orang (15%), dimana bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi kesadaran 

terhadap pentingnya kesehatan sehingga mendorong seseorang memanfaatkan 

tenaga kesehatan. Ibu yang memiliki pendidikan yang tinggi mendapat ilmu yang 

lebih baik dan memungkinkan mendapat pengetahuan yang baik. 

Hal diatas didukung penelitian yang dilakukan (Wijayanti et al., 2023) di 

UPTD Puskesmas Bendosari Sukoharjo yang dimana dari 83 responden mayoritas 

pendidikan responden SMA yaitu sebanyak 40 responden (48,1%), dimana 

terdapat teori yang menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan yang 

diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah cita-cita 

tertentu yang menentukan manusia untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. 

Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi yang akhirnya dapat 
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mempengaruhi seseorang. Pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin mudah menerima informasi. 

5. Pekerjaan 

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar 

responden di wilayah kerja Puskesmas Delitua dominan adalah Ibu Rumah 

Tangga/IRT yaitu sebanyak 104 orang (94.6%). Menurut asumsi penelitian 

bahwasanya seorang Ibu yang hanya sebagai IRT atau Ibu Rumah Tangga 

memiliki lebih banyak waktu di rumah dan memiliki banyak waktu bersama anak 

ataupun bayi mereka, sehingga Ibu dapat lebih banyak memiliki waktu luang 

untuk membawa anaknya imunisasi sehingga jadwal imunisasi untuk anak 

ataupun bayi mereka kemungkinan besar tidak banyak terlewati dan Ibu juga 

dapat lebih banyak membaca buku, majalah, maupun sosial media untuk 

memperoleh informasi tentang imunisasi dasar pada bayi.. 

Hal diatas didukung penelitian yang dilakukan (Munarni Simatupang, 

2020) di Desa Nauli Kecamatan Sigumpar Kabupaten Toba Samosir yang dimana 

dari 40 responden mayoritas responden bekerja sebagai Petani sebanyak 27 orang 

(67.5%). Berdasarkan pekerjaan ibu bertani dan yang bekerja Wiraswasta dapat 

disumbulkan adanya hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan 

kelengkapan imunisasi, tetapi proporsi anak yang tidak mendapatkan imunisasi 

dasar lengkap hampir tidak berbeda dengan anak yang telah lengkap imunisasi 

dasarnya pada setiap kelompok pekerjaan Ibu. Status kerja yang demikian akan 

memberikan waktu yang lebih banyak kepada Ibu untuk membawa anaknya 

mendapatkan imunisasi di pos pelayanan terpadu. 
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5.3.2 Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas 

Delitua Tahun 2024 

 Hasil penelitian pada tabel 5.3 didapatkan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua Tahun 2024 diperoleh paling 

banyak pada kategori pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 94 orang (85.5%), 

pengetahuan yang cukup sebanyak 15 orang (13.6%), dan pengetahuan kurang 

hanya berjumlah 1 orang (0.9%). Artinya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi lebih banyak memiliki 

pengetahuan yang baik. 

 Kategori pengetahuan yang baik dapat dilihat dari hasil pernyataan 

kuesioner dengan jawaban dari responden mayoritas benar mengenai pernyataan 

nomor 1 tentang pengertian imunisasi, pernyataan nomor 11 tentang efek samping 

dari pemberian imunisasi, dan pernyataan nomor 7 mengenai lokasi imunisasi. 

Dapat disimpulkan bahwasanya Ibu yang berpengetahuan baik dikarenakan sudah 

mengetahui kegunaan dari imunisasi ini untuk kekebalan tubuh bayi, dan efek 

samping yang dirasakan bayi setelah dilakukan imunisasi serta mayoritas Ibu 

sudah lebih banyak mengetahui lokasi dari penyuntikan imunisasi ini. 

 Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan Ibu tentang imunisasi dasar 

pada bayi lebih banyak memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 94 orang 

(85.5%) hal ini dikarenakan ibu sudah mengetahui dan paham akan kegunaan dan 

manfaat imunisasi dasar serta jadwal dan kapan diberikannya imunisasi dasar 

pada bayi ataupun anak mereka tersebut sehingga mereka akan rutin dalam 

mengikuti imunisasi di pos layanan terpadu. 
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 Hal diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan (Fajriah, Munir and 

Lestari, 2021), bahwa dari 200 responden terdapat tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 117 orang (58,5%), hal ini sesuai dengan teori bahwa pengetahuan 

seseorang adalah komponen dan perilaku seseorang, dalam kebanyakan kasus, 

pemahaman seseorang tentang apa yang akan dilakukan adalah kepatuhan yang 

mengacu pada kesediaan seseorang untuk menerima nasihat atau kesehatan sesuai 

dengan aturan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik lebih dapat meningkatkan kepatuhan Ibu untuk 

melaksanakan imunisasi dasar pada bayi dibandingkan dengan ibu yanhg 

berpengetahuan kurang. 

 Hasil penelitian pada tabel 5.3 didapatkan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua Tahun 2024 diperoleh 

pengetahuan yang cukup sebanyak 15 orang (13.6%). Artinya hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih ada Ibu yang belum memahami kegunaan dan manfaat 

dari imunisasi begitupun dengan jadwal imunisasi dilakukan kapan saja. 

 Hal diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan (Rahmawati and 

Agustin, 2021), bahwasanya dari 94 responden didapatkan hasil lebih banyak 

responden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 71 orang (75.5%), 

pengetahuan Ibu tentang imunisasi akan sangat menentukan kesehatan anaknya di 

masa datang, salah satunya dengan mengikuti program imunisasi yang akan 

meningkatkan daya tahan tubuh anak terhadap penyakit. Akan tetapi pengetahuan 

Ibu yang cukup tidak akan ada manfaatnya bila tidak ada tindak lanjut dari Ibu 



43 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

untuk mengikutsertakan anaknya dalam program imunisasi yang ada ditempat 

tinggal responden. 

 Kategori pengetahuan yang kurang dapat dilihat dari hasil pernyataan 

kuesioner nomor 6 mengenai seberapa banyak imunisasi diberikan, pernyataan 

nomor 2 tentang tujuan imunisasi dan pernyataan nomor 8 tentang manfaat 

imunisasi dilakukan. Dapat disimpulkan bahwasanya pengetahuan kurang karena 

Ibu masih ada yang belum mengerti tentang jadwal imunisasi, seberapa banyak 

imunisasi ini dilakukan, tujuan imunisasi ini dan manfaat diberikannya imunisasi 

ini. 

 Hasil penelitian pada tabel 5.3 didapatkan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua Tahun 2024 diperoleh 

pengetahuan yang kurang berjumlah hanya 1 orang (0.9%). Artinya hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada Ibu yang belum memahami 

kegunaan dan manfaat dari imunisasi begitupun dengan jadwal imunisasi 

dilakukan kapan saja sehingga Ibu tersebut dapat melewatkan imunisasi dan 

menyebabkan anak Ibu tersebut tidak mendapatkan imunisasi dasar yang lengkap. 

Contohnya, Ibu yang tidak mau membawa anaknya imunisasi dikarenakan setiap 

anak Ibu tersebut di imunisasi maka anak akan rewel ataupun demam sehingga 

Ibu engan untuk membawa kembali anaknya mengikuti imunisasi. Dalam hal ini 

peneliti melihat ada beberapa faktor yang memengaruhi pengetahuan ibu antara 

lain yaitu kurangnya informasi yang didapatkan atau diberikan, pengalaman 

sebelumnya, pendidikaan, dan usia dari si Ibu. Maka dari itu Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang kurang harus meningkatkan pengetahuan dengan berbagai cara, 
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misalnya membaca dari internet, koran, majalah, televisi, sosial media, maupun 

media lainnya atau bisa juga dengan cara mengikuti penyuluhan yang diadakan 

oleh pos layanan terpadu di wilayah tempat tinggal responden tersebut. 

 Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Hafid et al., 2024), 

bahwa dari 48 responden didapatkan hasil pengetahuan Ibu yang kurang sebanyak 

34 orang (56.7%). Berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa masih banyak 

Ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang, akan tetapi dari pengetahuan yang 

kurang ini tidak mengurangi niat Ibu membawa anaknya ke tempat fasilitas 

kesehatan untuk di imunisasi. Peran Ibu sangat penting dalam program imunisasi 

dasar pada bayi, karena sebagian besar tanggung jawab pengasuhan anak berada 

pada orang tua terutama Ibu. Tingkat pengetahuan Ibu mengenai imunisasi sangat 

memengaruhi pelaksanaan imunisasi pada bayi. Jika Ibu kurang memahami 

pentingnya imunisasi dan merasa tidak membutuhkannya, hal ini bisa berdampak 

pada ketepatan jadwal, pemberian, dan kelengkapan. Sebaliknya, jika 

pengetahuan Ibu baik tentang imunisasi, diharapkan imunisasi dilakukan tepat 

waktu sesuai jadwal, sehingga dapat menurunkan angka kematian bayi dan 

meningkatkan status kesehatan masyarakat. 

 Peneliti juga berpendapat bahwa pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh pendidikannya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

(Sartika, Mastina and Rahmawati, 2023), bahwasanya pendidikan merupakan 

pengalaman yang berlangsung seumur hidup dan dapat diperoleh dari sekolah 

maupun diluar sekolah, yang dimana memiliki tujuan untuk optimalisasi 

pertimbangan kemampuan individu agar dikemudian hari dapat menjalankan 
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peran hidup secara tepat dan sangat diharapkan dengan pendidikan Ibu akan 

semakin tahu dan mengerti betapa pentingnya imunisasi bagi bayi mereka dan 

menambah kesadaran Ibu akan pentingnya imunisasi. 

 Dalam hal ini peneliti mengungkapkan bahwa setiap Ibu di harapkan 

mampu mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan mengenai imunisasi 

dasar pada bayi seperti mengetahui manfaat diberikannya imunisasi, jadwal 

imunisasi, kepatuhan dalam mengikuti imunisasi, tidak panik ataupun tidak takut 

akan efek samping yang dialami bayi jika selesai imunisasi. Semakin banyak 

pengetahuan yang dimiliki Ibu maka pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

pada bayi akan semakin lebih baik dan akan menambah kesadaran bagi Ibu akan 

pentingnya dilakukan imunisasi. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada responden yaitu para 

Ibu yang memiliki bayi sebanyak 110 orang yang berjudul, “Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua 

Tahun 2024”, maka dapat disimpulkan: 

1. Data demografi pada usia yang paling banyak yaitu yang ber usia 26-35 

Tahun pada tahap dewasa awal (59.1%) 

2. Data demografi pada agama lebih banyak responden beragama Islam yaitu 

101 orang (91.8%) 

3. Data demografi pada suku paling banyak suku Jawa yaitu 73 orang 

(66.4%) 

4. Data demografi pada pendidikan mayoritas responden paling banyak 

tamatan SMA yaitu 79 orang (71.9%) 

5. Data demografi pada pekerjaan yang paling banyak yaitu IRT sebanyak 

104 orang (94.6%). 

6. Pengetahuan Ibu tentang imunisasi dasar pada bayi paling banyak pada 

kategori pengetahuan yang baik yaitu 94 orang (85.5%). 

6.2 Saran 

1. Bagi Responden 

Pada Ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup dan kurang diharapkan 

dapat lebih mengetahui betapa pentingnya imunisasi melalui informasi dari tenaga 

kesehatan, mencari tahu melalui internet, koran atau majalah, dan sosial media. 
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2. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan menjadi 

referensi yang berguna bagi mahasiswa/i Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan tentang imunisasi dasar pada bayi. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti mengenai 

Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi dasar Pada Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Delitua lainnya agar dapat menghasilkan informasi yang lebih bermakna. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Calon Responden Penelitian 

Di tempat 

Wilayah Kerja Puskesmas Delitua 

Dengan Hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama          : Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala 

Nim           : 032021060 

Asal Institusi : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Alamat           : Jl. Bunga Terompet No. 118 Pasar VIII Medan Selayang 

 

 Mahasiswa program studi Ners Tahap Akademik yang sedang 

mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 

Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024”. Penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti tidak akan menimbulkan kerugian terhadap 

calon responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepada peneliti 

akan dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

semata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman dan paksaan. Apabila 

saudara/i yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini, peneliti 

memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetujuan untuk 

menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 

peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan kerjasama dari 

seluruh pihak saya mengucapkan banyak terima kasih. 

          Hormat saya 

              Peneliti 

 

 

                                                                             Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala 
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INFORMED CONCENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama (inisial)          : 

Umur                        : 

Pendidikan Terakhir : 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala Mahasiswa/i Program Studi 

Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, yang berjudul 

“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas 

Delitua Tahun 2024” 

 

 

 

 

 

 

                                                                                 Medan.............................2024 

                                                                              Responden 

 

 

                                                                                 (                                                ) 
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KUESIONER 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Isilah data Saudara/i dengan lengkap sesuai keadaan yang sebenarnya 

sebelum menjawab. 

b. Mohon dibaca dengan cermat semua pertanyaan sebelum menjawab. 

c. Semua pertanyaan yang ada harus dijawab. 

d. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Ibu benar dengan memberikan 

tanda check list (√) pada kolom. 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

          

1. Inisial   : 

2. Umur      : 

3. Agama   : 

4. Suku                 : 

5. Pendidikan Terakhir : 

6. Pekerjaan          : 

 

 

a. Pengetahuan 

No. Pertanyaan Benar Salah 

1. Imunisasi adalah cara untuk 

meningkatkan kekebalan agar terhindar 

dari penyakit tertentu 

  

2. Imunisasi untuk menghilangkan 

semua penyakit 

  

3. Imunisasi dapat mencegah 

penyakit menular 

  

4. Imunisasi BCG diberikan 1 kali   

5. Imunisasi polio untuk mencegah 

penyakit polio 

  

6. Imunisasi DPT-Hb-Hib diberikan 2 

kali 

  

7. Imunisasi DPT-Hb-Hib diberikan 

dengan cara disuntikkan di paha 

  

8. Imunisasi campak untuk 

mencegah penyakit diare 

  

9. Imunisasi campak diberikan 2 kali   

10. Setelah imunisasi polio bayi tidak 

boleh disusui 
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11. Setelah disuntikkan imunisasi DPT-

Hb-Hib anak akan demam ringan 

  

12. Setelah disuntikkan imunisasi 

campak anak akan panas 

  

13. Imunisasi Hepatitis B diberikan 

umur 4 bulan 

  

14. Imunisasi BCG boleh diberikan 

umur 1 bulan 

  

15. Imunisasi campak diberikan umur 9 

bulan 

  

16. Jarak untuk imunisasi DPT-Hb- 

Hib 1 ke DPT-Hb-Hib 2 boleh 3 

bulan 
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MASTER DATA PENGETAHUAN IBU 
No Inisial Umur Agama Suku Pendidikan Terakhir Pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 TOTAL 

1 E 31 Islam Melayu S1 IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

2 D 27 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

3 K 24 Islam Jawa D3 IRT 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 12

4 M 27 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14

5 D 25 Islam Jawa SMA IRT 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 11

6 T 32 Islam Jawa SMA IRT 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 9

7 C 34 Islam Aceh S1 IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14

8 R 40 Islam Batak SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14

9 A 25 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13

10 I 29 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

11 N 32 Islam Minang D3 IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 14

12 A 20 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 12

13 B 24 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 12

14 F 37 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 12

15 T 24 Islam Jawa S1 IRT 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14

16 S 22 Islam Jawa SMP IRT 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 12

17 F 27 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 10

18 S 38 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 11

19 D 25 Islam Padang SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12

20 Y 30 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 10

21 T 29 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

22 E 46 Islam Jawa SD ART 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12

23 D 28 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12

24 E 32 Islam Jawa SMP IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

25 W 28 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 9

26 W 35 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12

27 G 20 Islam Jawa SMA IRT 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 9

28 E 32 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 7

29 B 30 Katolik Batak SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12

30 F 26 Katolik Batak S1 Guru 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 13

31 A 27 Kristen Batak S1 PNS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

32 S 35 Islam Jawa SMA IRT 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11

33 M 26 Islam Pak-Pak SMA IRT 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 9

34 W 26 Katolik Jawa SMP IRT 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 8

35 A 27 Islam Batak SMA IRT 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5

36 B 28 Islam Mandailing SMA IRT 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 11

37 O 23 Kristen Batak S1 IRT 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11

38 E 26 Islam Jawa SMP IRT 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 10

39 P 35 Kristen Batak SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

40 M 30 Kristen Batak SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

41 N 26 Islam Nias SMP IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12

42 N 25 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 10

43 M 24 Islam Jawa SMA IRT 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 7

44 K 27 Islam Batak SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 10

45 D 29 Islam Mandailing SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 10

46 D 23 Islam Aceh SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

47 D 25 Kristen Batak S1 IRT 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13

48 S 20 Islam Jawa SMP IRT 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 5

49 S 28 Islam Batak D3 IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

50 M 21 Islam Batak SMA IRT 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11

51 D 24 Islam Batak SMA IRT 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4

52 R 25 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

53 S 23 Islam Jawa SD IRT 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8

54 A 32 Islam Batak SMA IRT 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 9

55 F 24 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13

56 M 23 Islam Jawa SMA IRT 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 9

57 R 33 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 12

58 S 48 Islam Jawa SMA ART 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11

59 E 29 Islam Batak S2 Wiraswasta 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 11

60 E 32 Islam Jawa S1 IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15

61 D 39 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 10

62 S 39 Islam Batak SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14

63 J 33 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13

64 N 37 Islam Mandailing SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12

65 I 42 Islam Mandailing SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 11

66 S 30 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14

67 F 38 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 12

68 M 29 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 11

69 Z 31 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 11

70 S 19 Islam Batak SMA IRT 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 6

71 A 31 Islam Batak SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13

72 T 20 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 13

73 J 31 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

74 U 34 Islam Batak SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14

75 Y 39 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15

76 N 28 Islam Karo D3 Bidan 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

77 O 40 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 10

78 C 23 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13

79 S 29 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13

80 T 36 Islam Jawa SMP IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

81 N 31 Islam Jawa SMA IRT 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12

82 S 35 Islam Jawa SD IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13

83 Y 27 Islam Jawa S1 IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 11

84 L 26 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13

85 S 36 Islam Jawa SMA IRT 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12

86 N 29 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

87 Y 26 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12

88 M 24 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 11

89 C 29 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13

90 P 29 Islam Batak SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

91 N 30 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

92 L 29 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 8

93 E 27 Islam Jawa SMP IRT 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 8

94 S 35 Islam Mandailing SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

95 J 28 Islam Jawa SD IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

96 N 27 Islam Jawa SMA IRT 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 11

97 P 32 Islam Jawa SMA IRT 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 10

98 N 27 Islam Jawa SMP IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13

99 S 42 Islam Jawa SMP IRT 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 11

100 S 26 Kristen Batak SMA IRT 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 11

101 A 34 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 11

102 I 20 Islam Mandailing SMA IRT 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 10

103 A 27 Islam Jawa SMA IRT 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

104 S 33 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13

105 H 26 Islam Batak SD IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

106 A 22 Islam Jawa SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

107 D 23 Islam Jawa SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

108 T 29 Islam Jawa S1 IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13

109 F 23 Islam Aceh SMA IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12

110 A 37 Islam Jawa SMP IRT 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12

109 35 93 89 97 29 98 63 76 70 99 87 76 82 93 86 1282  



62 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

STATISTIK USIA 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 29 26.4 26.4 26.4 

26-35 65 59.1 59.1 85.5 

36-45 14 12.7 12.7 98.2 

46-55 2 1.8 1.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

STATISTIK AGAMA RESPONDEN 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Islam 101 91.8 91.8 91.8 

Katolik 3 2.7 2.7 94.5 

Kristen 6 5.5 5.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

STATISTIK SUKU RESPONDEN 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Aceh 3 2.7 2.7 2.7 

Batak 22 20.0 20.0 22.7 

Jawa 73 66.4 66.4 89.1 

Karo 1 .9 .9 90.0 

Mandailing 6 5.5 5.5 95.5 

Melayu 1 0.9 0.9 96.4 

Minang 1 0.9 0.9 97.3 

Nias 1 0.9 0.9 98.2 

Padang 1 0.9 0.9 99.1 

Pak-Pak 1 0.9 0.9 100.0 

Total 110 100.0 100.0  
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STATISTIK PENDIDIKAN TERAKHIR RESPONDEN 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 4 3.6 3.6 3.6 

S1 10 9.1 9.1 12.7 

S2 1 0.9 0.9 13.6 

SD 5 4.5 4.5 18.2 

SMA 79 71.9 71.9 90.0 

SMP 11 10.0 10.0 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

STATISTIK PENGETAHUAN RESPONDEN 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG 1 .9 .9 .9 

CUKUP 15 13.6 13.6 14.5 

BAIK 94 85.5 85.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

STATISTIK PEKERJAAN RESPONDEN 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ART 2 1.8 1.8 1.8 

Bidan 1 0.9 0.9 2.7 

Guru 1 0.9 0.9 3.6 

IRT 104 94.6 94.6 98.2 

PNS 1 0.9 0.9 99.1 

Wiraswasta 1 0.9 0.9 100.0 

Total 110 100.0 100.0  
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DOKUMENTASI SURVEI AWAL 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PERMOHONAN IZIN KUESIONER 
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